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ABSTRAK 

 

ELZA DEVI ANGGRAINI. Penerapan Sistem Akuntansi Anggaran 

Pada Pembangunan Saluran Irigasi Persawahan di Desa Sawahjoho 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

Pembangunan irigasi di Indonesia telah berlangsung ribuan tahun 

namun ada periode-periode tertentu yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan infrastruktur irigasi untuk dapat dijadikan pelajaran pada masa 

yang akan datang. Khususnya dalam kerangka pembangunan dan 

pengelolaan infrastruktur untuk mencapai tujuan ketahanan pangan 

nasional. 

Pertanian merupakan sektor pembangunan perekonomian 

mengingat fungsi dan perannya dalam penyediaan pangan bagi penduduk, 

serta tempat tergantungnya mata pencaharian penduduk di pedesaan. Untuk 

meningkatkan produksi pangan maka diadakanlah suatu pengembangan 

saluran irigasi. Daerah pertanian di Desa Sawahjoho sudah berupa 

hamparan sawah yang luas sehingga kondisi ketersediaan air sawah sangat 

terbatas, harus menyalurkan air dari sungai ke sawah merka dan 

mengandalkan air 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi pada 

desa Sawahjoho kecamatan Warungasem. Metode analisis yang digunakan 

yaitu metode analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.  
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Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa laporan 

pengelolaan keuangan desa sudah memenuhi standar pencatatan 

keuangan desa seperti yang tercantum dalam laporan APBDesa, selain 

itu penjabaran laporan keuangan desa juga memberikan informasi terkait 

hasil dari penganggaran sebagai bagian dari kegiatan akuntansi desa 

yang terinci dalam laporan realisasi bahwa dalam anggaran masih 

mengalami kekurangan dalam hal penganggaran. 

 

Kata kunci : Penerapan Akuntansi Desa 
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ABSTRACT 

 

 

ELZA DEVI ANGGRAINI. Implementation of Budget Accounting System on the 

Construction of Rice Fields Irrigation Canals in Sawahjoho Village, Warungasem 

District, Batang Regency.  

Irrigation development in Indonesia has lasted thousands of years but there 

are certain periods that need to be considered in the management of irrigation 

infrastructure to be used as lessons in the future. Especially within the framework 

of infrastructure development and management to achieve national food security 

goals. Agriculture is a sector of economic development considering its function and 

role in providing food for the population, as well as the dependent livelihoods of 

rural residents. To increase food production, an irrigation canal development was 

held. The agricultural area in Sawahjoho Village is already in the form of a large 

rice field so that the condition of rice field water availability is very limited, must 

channel water from the river to the rice fields and rely on water.  

This research aims to find out the application of accounting in Sawahjoho 

village, Warungasem subdistrict. The analysis method used is a qualitative 

descriptive analysis method using data collection techniques, namely observation, 

interviews, and documentation.  

The results of the research conducted showed that the village financial 

management report had met the village's financial recording standards as stated in 

the APBDesa report, besides that the elaboration of village financial statements also 

provided information related to the results of budgeting as part of the village 

accounting activities detailed in the realization report that in the budget there were 

still shortcomings in terms of budgeting.  

 

Keywords : Application of Village Accounting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan pangan di Indonesia semakin hari semakin meningkat, 

oleh karena itu sangat perlu adanya para petani yang menanam bahan 

pangan  mentah yang akan dikonsumsi oleh manusia. Diantaraya seperti 

beras, beras sangat dibutuhkan oleh manusia karena beras adalah bahan 

pokok makanan sehari-hari. Lahan sawah yang luas dirasa kurang dapat 

membantu memecahkan masalah bahan pangan di Indonesia dan 

menyebabkan produktifitas para petani di desa tersebut menurun, untuk 

meningkatkan hasil produksi maka perlu dilakukan pengairan air yang 

membentang disepanjang pinggir sawah, dengan harapan dibangun agar 

dapat menyuburkan dan mengairi sawah-sawah  para petani yang nantinya 

hasil yang didapataftar kan dapat memuaskan para petani sawah tersebut 

dan memudahkannya dalam mengairi sawahnya sesuai dengan kebutuhan 

(Akbarullah, 2020). 

Desa sawahjoho merupakan desa yang notabenya banyak penduduk 

yang berprofesi sebagai petani, maka saluran irigasi tersebut sangat 

berpengaruh besar terhadap aktivitasnya. Begitupun dengan petani yang 

seringkali banyak  permasalahan dengan saluran irigasi didesa, baik itu air 

terlalu banyak atau kekurangan air karena saluran  irigasi terlalu lebar  yang  

menyebabkan air cepat menyesap ditanah. Maka dengan adanya banyak 

keluhan dari para petani tersebut, perlu dibangun saluran irigasi yang 

menjalur panjang untuk bisa mengairi perpetakan sawah dan mengasilkan 

hasil panen yang berlimpah (Fadhillah et al., 2019). 

Dengan begitu perlu adanya saluran irigasi untuk mengairi area 

persawahan dengan bangunan dalam  keadaan baik.sama halnya dengan 

yang ada di Desa 
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Sawahjoho yang terletak di Kecamatan Warungasem Kabupaten 

Batang. Tepatnya di Dukuh Plmbungan, dukuh tersebut saluran air belum 

tersedia, oleh karenanya perlu adanya saluran air agar para petani tidak 

susah dalam mencari air dan dapat dengan mudah mengairi sawah. 

Oleh karena itu, dengan adanya pembangunan tersebut perlu adanya 

biaya yang tidak sedikit untuk membangun saluran irigasi yang 

membentang sepanjang jalan pinggiran persawahan di desa tersebut sampai 

titik dimana saluran terebut belum dibuat atau dibangun. 

Keberadaan desa diakui sah secara hukum yang diatur dalam undang-

undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang mengatur 

dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta 

masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan memperhatikan 

prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan 

suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (Undang-

Undang No 32 Tahun 2004, 2004). 

Berdasarkan ketentuan ini desa diberi pengertian sebagai kesatuan 

masyarakat yang memiliki batas-batas wilayah hukum yang berwenang 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dengan 

berdasarkan asal usul dan adat-istiadat setempat yang dihormati dalam 

sistem pemerintahan negara kesatuan Republik Indonesia. Desa merupakan 

entitas terdepan dalam proses pembangunan bangsa dan negara. Desa 

merupakan ujung tombak kemajuan suatu wilayah negara. Sejalan dengan 

era otonomi daerah yang menitikberatkan pada upaya pemberdayaan 

masyarakat, maka Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang 

pemerintahan daerah peranan pemerintah desa sebagai lembaga terdepan 

dalam sistem pemerintahan republik indonesia dan berhadapan langsung 

dengan masyarakat menjadi sangat penting. Sehingga sukses atau tidaknya 

pencapaian sasaran pelaksanaan otonomi daerah sangat tergantung pada 
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seberapa baik kinerja pemerintahan desa di dalam mengimplementasikan 

peranan, fungsi, dan wewenang sebagai pelayan masyarakat terdepan. 

Saat ini, pengelolaan keuangan desa menjadi salah satu isu strategis 

pada pemerintahan kabinet kerja di bawah kepemimpinan Presiden Jokowi. 

Baik isu tentang otonomi daerah khususnya desa, maupun peraturan yang 

melingkupinya. Isu yang paling banyak dibicarakan adalah bahwa seluruh 

desa di indonesia yang berjumlah 74.954 desa, diperkirakan akan menerima 

kucuran dana transfer dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) untuk pembangunan desa. Anggaran yang diberikan pun tidak 

sedikit, setiap desa akan memperoleh 700 juta sampai 1,4 miliar. Dana 

tersebut akan digunakan untuk melaksanakan hak, kewenangan serta 

kewajiban, pemberdayaan dan pengembangan potensi desa. Dalam 

pelaksanaannya pengelolaan dan pelaporannya dituntut secara transparansi 

serta memiliki akuntanbiltas yang tinggi. Akuntabilitas meliputi pemberian 

informasi keuangan kepada masyarakat dan pengguna, sehingga 

memungkinkan bagi mereka untuk menilai pertanggungjawaban 

pemerintah atas semua aktivitas kegiatan yang telah dilakukan (Gide, 1967). 

Dana desa adalah dana yang bersumber dari APBN yang 

diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD kabupaten/kota dan 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Hal ini membuktikan bahwa pemerintah sangat memperhatikan 

perkembangan kemajuan dan pembangunan desa yang ada diindonesia. 

Pembangunan merupakan suatu proses yang tencana, terorganisir dan 

berkelanjutan. Pembangunan dapat menjadi tolak ukur kesejahteraan suatu 

wilayah desa (Mastang, 2018). 

Pemerintah desa merupakan bagian dari sebuah kawasan otonom, 

dimana pemerintah desa diberi hak-hak istimewa terutama terkait dengan 

pengelolaan keuangan. Untuk melaksanakan fungsinya, desa diberi dana 

oleh pemerintah melalui pemerintah daerah. Hal ini mengacu pada UU 

No.32/2004 tentang pemerintah daerah. Oleh karena itu, desa dibekali 
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dengan pedoman dan petunjuk teknis pengelolaan dan pelaporan keuangan 

desa. Dengan diberikannya kekuasaan penuh dalam mengelola keuangan, 

desa wajib menerapkan prinsip akuntabilitas dalam mengelola dan 

melaporkan keuangan, sehingga pengelolaan dan pelaporan keuangan 

tersebut dapat dipertanggunjawabkan kepada pemerintah daerah maupun 

pusat sebagai pihak pemberi dana dan kepada masyarakat. 

Diterbitkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri No.113/2014 tentang 

pedoman pengelolaan keuangan desa memberikan landasan semakin 

otonomnya desa secara praktik. Dengan diberikanya kewenangan 

pengelolaan keuangan desa (berdasarkan Permendagri 113/2014) dan 

adanya dana desa (berdasarkan PP No.72/2005), seharusnya Desa semakin 

terbuka dan responsibilitas terhadap proses pengelolaan keuangan. 

Pemberian dana desa merupakan wujud dari pemenuhan hak desa untuk 

menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan berkembang mengikuti 

pertumbuhan dari desa itu sendiri berdasarkan keanekaragaman, partisipasi, 

otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat (Selvani Okta 

Rina, 2019). 

Akuntabilitas didalam pemerintah desa melibatkan pemerintah desa 

untuk mempertanggungjawabkan kegiatan yang dilaksanakan dalam 

kaitannya dengan pembangunan dan pemerintahan desa. 

Pertanggungjawaban tersebut menyangkut masalah finansial dengan dana 

desa sebagai salah satu komponen didalamnya. Fungsi akuntabilitas bukan 

hanya sekedar ketaatan kepada peraturan perundangan yang belaku. Akan 

tetapi, fungsi akuntabilitas tetap memperhatikan penggunaan sumber daya 

secara bijaksana, efisien, efektif dan ekonomis. Dengan demikian 

akuntabilitas dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tetapi, satu dasawarsa terakhir ini diketahui banyaknya perangkat 

desa yang mempunyai tugas mengelola dana desa masih kurang menguasai 

pengetahuan ataupun wawasan mengenai pengelolaan maupun pelaporan 

dana desa. Sehingga terjadinya kesalahan yang disebabkan kurang 

pahamnya perangkat desa dalam menyusun laporan pengelolaan dana desa. 
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Banyaknya dana yang diberikan pemerintah pusat ke pemerintah daerah 

terlebih ke pemerintah desa yang tidak diimbangi dengan kemampuan 

dalam melakukan pengelelolaannya menyebabkan banyak terjadinya 

kesalahan dan ketidaksesuaian dalam mencapai sasaran anggaran. 

Dalam kaitannya dengan pemberian dana desa di wilayah Kecamatan 

Warungasem, Pemerintah Kabupaten telah memberikan petunjuk teknis 

melalui peraturan daerah nomor 82 tahun 2016 tentang tata cara 

pengalokasian dan penyaluran alokasi dana desa dalam peraturan bupati 

dijelaskan bahwa dana desa merupakan wujud dari pemenuhan hak Desa 

untuk menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan berkembang 

mengikuti pertumbuhan dari desa itu sendiri, berdasarkan keanekaragaman, 

partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. 

Dalam penelitian ini penulis meneliti di wilayah Desa Sawahjoho 

karena di wilayah ini mempunyai banyak potensi. Desa Sawahjoho 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang 

Jawa Tengah yang memiliki potensi besar di bidang pertanian. Sebagian 

besar penduduk berprofesi sebagai petani dan buruh tani. Dengan 

banyaknya potensi yang dimiliki maka penulis tertarik untuk meneliti 

pengelolaan anggaran pembangunan di Desa Sawahjoho Kecamatan 

Warungasem. 

Sama hal nya dengan penelitian yang dilakukan oleh ayu mastang 

didesa sappa yang berjudul Penerapan Akuntansi Pada Kantor Desa Sappa 

Kecaatan Belawa, dala penelitian tersebut menjelaskan bahwa dalam 

laporan pembangunan perlu adanya sitem akuntansi yang menaungi tentang 

sistem pengelolaan akuntansinya. 

Dampak dari adanya anggaran dana desa untuk sektor pembangunan, 

pemberdayaan masyarakat, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. Didalam pelaksanaan bantuan dana desa di Desa Sawahjoho masih 

terdapat beberapa permasalahan. Salah satunya adalah realisasi APBDes 

dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam rencana penyusunan Dana 

Desa membuat masyarakat tidak mengetahui jumlah dana desa yang 
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diberikan oleh pemerintah. Masyarakat juga kurang memahami kegiatan 

apa saja yang akan dilakukan dalam kurun waktu tersebut. Untuk itu peneliti 

akan menggali lebih dalam permasalahan apa saja yang ada dalam 

pembangunan saluran irigasi di desa tersebut (Tangkaroro et al., 2017). 

Jika dilihat dari tujuannya dana desa merupakan lanjutan program 

bantuan desa tahun 1969. Sejak adanya otonomi daerah dana desa 

dialokasikan melalui APBDesa. Semakin tinggi tanggungjawab 

pengelolaan dana desa maka semakin baik juga tingkat pengelolaan 

akuntanbilitas alokasi dana desa. Sesuai dengan Peraturan Mentri Dalam 

Negeri Nomor 140/640/SJ, tanggal 22 Maret 2005 tentang pengelolaan dana 

desa, besarnya dana desa yang diterima masing-masing desa ditentukan 

berdasarkan kondisi desa. Pemerintah desa diyakini lebih mampu melihat 

prioritas kebutuhan masyarakat dibandingkan pemerintah Kabupaten yang 

secara nyata memiliki ruang lingkup permasalahan yang lebih luas dan 

rumit. Pembangunan didesa dilakukan sesuai dengan masalah yang 

dihadapi, petensi yang dimiliki aspirasi masyarakat dan prioritas 

pembangunan pedesaan (Faradhiba & Diana, 2018). 

Berikut anggaran yang diterima desa untuk sarana pembangunan di 

Desa Sawahjoho Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

 

Tabel 1.1  

 Anggaran Pembangunan Desa Sawahjoho 

 

No. Uraian Anggaran 

Semula 

Realiasi 

Anggaran 

1. Pembangunan 

Posyandu/Polindes/PKD 

102.451.000,00 102.451.000,00 

2. Pengerasan Jalan Desa 28.314.000,00 28.314.000,00 
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3. Pengerasan Jalan 

Lingkungan Permukiman 

14.121.000,00 14.121.000,00 

4. Pengerasan Jalan Usaha 

Tani 

182.543.000,00 182.543.000,00 

5. Pemeliharaan Tembok 

Penahan 

Tanah/Bronjong/Talud 

195.676.000,00 195.676.000,00 

6. Pembangunan Saluran 

Irigasi Tersier/Sederhana 

63.523.000,00 63.523.000,00 

Sumber: APBDes Perubahan tahun 2019 Desa Sawahjoho 

Peneliti memiliki alasan tersendiri dalam memilih program anggaran 

pembangunan desa dibandingkan dengan program lain yang dimiliki 

pemerintah. Hal ini dikarenakan dana desa memiliki implikasi yang sangat 

besar terhadap pembangunan sebuah desa disetiap desa yang ada di 

Indonesia. Faktor lain yang mendorong penulis melakukan penelitian 

mengenai anggaran pembangunan desa ini karena peneliti ingin mengetahui 

kesesuaian anggaran yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Laporan keuangan pertanggungjawaban realisasi anggaran 

merupakan kewajiban yang dimiliki oleh desa. Laporan 

pertanggungjawaban ini dipedomankan pada Permendagri Nomor 113 

Tahun 2014 yang membahas tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Harapan 

hasil dari laporan keuangan desa ialah cermat, trasaparan dan akuntabel, 

akurat, dapat menyebabkan akuntansi cepat diterima dan diakui dan dapat 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

Keuangan pemerintah pada pelaporan keuangan merupakan hal yang 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. Adapun laporan keuangan pemerintahan 

desa banyak terdapat kekeliruan dalam pelaporannya dan yang tidak sesuai 

dengan realisasi. 
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Menurut  penelitian Hermawati yang berjudul Penerapan Sistem dan 

Prosedur Akuntansi Pengelolaan Dana Desa di Desa Tincep Kecamatan 

Sonder Kabupaten Minahasa, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

untuk laporan keuangan atau penerapan akuntansi laporan keuangan desa 

tentang penyaluran, pengalokasian, penggunanaan, evaluasi dana desa dan 

pengalokasian sudah sangat sesuai dengan permendagri N0. 113/2014 

(Tangkaroro et al., 2017). 

Menurut Penelitian Ayu Mastang yang berjudul Penerapan Akuntansi 

Pada Kantor Desa Sappa Kecamatan Belawa menunjukkan hasil bahwa 

untuk penerapan akuntansi pada desa tersebut untuk standar pencatatan 

keuangannya sudah  tercantum dalam laporan APBDesa. Dan bagian dari 

kegiatan akuntansi desa ialah memberikan  informasi terkait hasil dari 

penganggaran (Mastang, 2018). 

Menurut penelitian  Dewi Agustiya Ningsih, Ani Hayatul Masruroh 

dan Yuricha Ratna Puspita yang berjudul Analisis Anggaran dan Realisasi 

Proyek Saluran Irigasi Pada CV. Ghaco Hutama di Kecamatan Karnigoro 

Blitar pada tahun 2017 menunjukkan hasil bahwa untuk pembangunan 

saluran irigasi di CV tersebut mengeluarkan anggaran sebesar Rp. 

8.985.000, dalam hal ini perusahaan memanfaatkan waktu seefisien 

mungkin agar penerjaan selesai lebih awal, namun terjadi perselisihan 

menguntungkan pada biaya tenaga kerja langsung (Ningsih et al., 2017).  

Penelitian Dewi Agustiya Ningsih membahas mengenai pembangunan 

saluran irigasi di proyek, dan bedanya dengan penelitian yag peneliti lakukan 

adalah dimana peneliti membahas pembanguan salura irigasi di desa. Dalam hal 

ini, pembangunan salura[n irigasi ini untuk mensejahterakan para petani dalam 

mengairi persawahannya. 

Desa memiliki kewajiban untuk membuat laporan keuangan atas 

pertanggungjawaban realisasi anggaran terhadap dana yang telah digunakan 

tersebut. Laporan pertanggungjawaban itu berpedoman pada Permendagri Nomor 

113 Tahun 2014 tePntang Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan harapan laporan 

keuangan desa yang telah dihasilkan dapat memberikan informasi yang lengkap, 

cermat, akurat, tepat waktu sesuai dengan periode yang bersangkutan, akuntabel 
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dan transparan, dapat mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) dan dapat menyebabkan akuntansi cepat diterima dan diakui. 

Fenomena pelaporan keuangan pada laporan keuangan pemerintahan desa 

merupakan sesuatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kenyataannya 

didalam laporan keuangan pemerintahan desa masih banyak data yang disajikan 

tidak sesuai dengan realisasi dan terdapat kekeliruan dalam pelaporannya. 

Secara garis besar perbedaan hasil potensial produksi padi dengan 

hasil nyata yang diperoleh petani (riil) disebabkan oleh dua factor yaitu 

faktor nonteknis (sosial ekonomi) dan faktor teknis (biologi). Faktor non-

teknis (sosial ekonomi) yaitu keadaan yang menghalangi petani untuk 

menggunakan teknologi yang direkomendasikan yang meliputi 

pengetahuan petani sebagai indikatornya adalah pengalaman petani di 

dalam berusahatani, prasarana transportasi sebagai indikatornya adalah 

jarak lahan garapan dengan tempat tinggal petani. Sedangkan faktor teknis 

(biologi) sebagai indikatornya adalah ketersediaan air irigasi. Ketersediaan 

air irigasi sebagai factor teknis (biologi) merupakan salah satu pilihan 

strategis yang dapat ditempuh untuk peningkatan produksi beras. Menurut 

Bouman (2003) produksi pertanian di masa mendatang akan terus 

dipengaruhi oleh anomaly dan ketidakpastian iklim yang terus berdampak 

terhadap gejolak pasokan air, terjadinya kekeringan dan banjir, yang terjadi 

menjadi ancaman bagi usaha tani. Dalam fisiologi tumbuhan, air merupakan 

hal yang sangat penting, Harwati dalam Sukuryadi (2011) berpendapat, 

peran air dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu : a) Air 

merupakan bahan penyusun utama dari pada protoplasma. Kandungan air 

yang tinggi aktivitas fisiologis tinggi sedangkan kandungan air rendah 

aktivitas fisiologis nya rendah. b) Air merupakan reagen dalam tubuh 

tanaman, yaitu pada proses fotosintesis. c) Air merupakan pelarut substansi 

(bahan-bahan) pada berbagai hal dalam reaksi-reaksi kimia. d) Air 

digunakan untuk memelihara tekanan turgor sebagai pendorong proses 

respirasi, sehingga penyediaan tenaga meningkat dan tenaga ini digunakan 

untuk pertumbuhan, secara tidak langsung dapat memelihara suhu tanaman. 
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Oleh karena itu, upaya inovatif diperlukan untuk menyiapkan sistem irigasi 

dengan pengelolaan sumber daya air untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan pertanian dimasa depan. Pasandaran (2005) mengemukakan 

bahwa masalah irigasi pada umum nya terkait dengan upaya pemenuhan 

kebutuhan air untuk tanaman, dimana padi mendominasinya. Pengelolaan 

infrastruktur irigasi yang tertata dengan baik sangat diperlukan untuk 

terlaksananya multifungsi disektor pertanian yaitu terwujudnya proses 

diversifikasi pertanian, meningkatkan fungsi konservasi sistem irigasi dan 

terpelihara nya warisan nilai-nilai budaya kearifan lokal dalam pengelolaan 

irigasi. Upaya pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

membangun saluran irigasi. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 77 Tahun 2001 tentang irigasi pada pasal 1 ayat 3 mendefinisikan 

bahwa irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang 

pertanian yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan, irigasi air bawah 

tanah, irigasi pompa dan irigasi tambak (Zakaria, 2014). Investasi dalam 

pembangunan prasarana dibidang sumber daya air semakin lama semakin 

mahal. Oleh karena itu, diperlukan hubungan yang komplementer antara 

kebijakan investasi infrastruktur lain nya dipedesaan. Kegiatan investasi ini 

tidak akan sia-sia apabila mampu mendatangkan keuntungan bagi 

masyarakat secara keseluruhan. Keuntungan tersebut dapat berupa 

terjadinya peningkatan produksi beras, sehingga akan menjamin 

ketesediaan pangan bagi rakyat Indonesia. Selain itu, yang tidak kalah 

pentingnya adalah terjadinya peningkatan produktivitas dan pendapatan. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sawahjoho, Dukuh Plumbungan  

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dengan alasan 1) Peneliti ingin 

mengetahui proses penyusunan anggaran pembangunan saluran irigasi di 

desa tersebut; 2) Peneliti ingin mengetahui bagaimana kesesuaian anggaran 

yang ditetapkan dengan aturan pemerintah. 

Berdasarkan  uraian diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Sistem Akuntansi Anggaran Pada 
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Pembangunan Saluran Irigasi Persawahan di Desa Sawahjoho 

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat 

disimpulkan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penyusunan penganggaran saluran irigasi? 

2. Bagaimana operasional sistem akuntansi anggaran ? 

3. Bagaimana kesesuaian anggaran yang ditetapkan dengan aturan 

pemerintah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memahami proses penyusunan penganggaran saluran irigasi 

b. Mengetahui operasional sistem akuntansi anggaran 

c. Mengetahui kesesusaian anggaran yang ditetapkan dengan 

pemerintah 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan, berguna 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan 

wawasan keilmuan bagi peneliti. 

2) Hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian dalam 

menambah pengetahuan tentang Penerapan Sistem Akuntansi 

Anggaran pada Pembangunan Saluran Irigasi Persawahan di 

Desa Sawahjoho. 

b. Manfaat Praktis, diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang 

belum mengetahui, diantaranya: 

1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan 

pemahaman dalam masyarakat tentang penyusunan anggaran 

dan kesesuaian anggaran pemerintah untuk pembangunan 

saluran irigasi di Desa Sawahjoho Kecamatan Warungasem. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi 
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baru yang dapat memberikan inspirasi. 
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D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka befikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian berisi tentan jenis serta pendekatan penelitian, 

objek dan loksi, sumber data, teknik pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian terhadap hasil 

pengelolaan data dan pembahasan 

BAB V PENUTUP 

Memuat kesimpulan dan saran dari penelitian yang dibuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis menyimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan 

keuangan desa, desa Sawahjoho sudah memenuhi standar pencatatan keuangan 

desa seperti yang tercantum dalam laporan APBDesa dan realisasi yang sudah 

memberikan penjabaran terkait pendapatan, belanja, pembiayaan, 

surplus/deficit, dan silpa secara rinci. 

2. Selain penerapan akuntansi dalam hal penjabaran laporan keuangan desa, desa 

Sawahjoho juga memberikan informasi terkait hasil dari penganggaran sebagai 

bagian dari kegiatan akuntansi desa yang terinci dalam laporan realisasi bahwa 

dalam anggaran masih mengalami kekurangan dalam hal penganggaran, hal ini 

terlihat bahwa dalam laporan realisasi besaran antara realisasi lebih besar 

dibandingkan anggaran sehingga desa Sawahjoho pada tahun 2019 mengalami 

kenaikan dalam hal anggara pembangunan saluran irigasi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Desa Sawahjoho 

Kecamatan Warungasem, masih terdapat beberapa hal yang menjadi kekurangan 

atas pelaksanaan penerapan akuntansi yang dapat diberikan saran untuk kelanjutan 

atas kegiatan dan pengelolaan terhadap laporan pertanggungjwaban yaitu: 

1. Pencatatan terkait anggaran perlu ditingkatkan perhitungannya agar tidak 

terjadi kelebihan dana pada saat perealisasian atas program yang telah 

dianggarkan. 

2. Pemerintah desa harus lebih meningkatkan pengetahuan terkait penggunaan 

system pengelolaan keuangan desa dikarenakan desa Sawahjoho sudah 
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menggunakan system online sehingga menuntut aparatur desa untuk lebih up 

date dalam perkembangan informasi. 
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